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LOSS AND DAMAGE

Kerugian dan kerusakan
terjadi pada sistem
manusia (kerugian ekonomi
dan non ekonomi) serta
sistem alam
(keanekaragaman hayati) Kerugian dan kerusakan
diakibatkan oleh
perubahan iklim
antropogenik, yang dapat
terjadi secara mendadak
dan perlahan

Kondisi iklim di Indonesia
dipengaruhi oleh angin
muson yang
mengakibatkan perubahan
pola curah hujan dan suhu
udara
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B Proyeksi Curah Hujan
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B Proyeksi Suhu
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Data Proyeksi Suhu Skenario RCP 4.5 2026-2050

Lokasi °C) °C) C)
SumateradanlJawa 210,6-1 N0,75-2,25 N02-1
Kalimantan dan A10,2-0,9 AN 0,5-2,25 A102-1
Sulawesi
Bali dan Nusa N16-2 A105-2,25 N02-1
Tenggara
Maluku dan Papua 1,1 A0,5-2,25 A102-1

Sumber: Indonesia Climate Outlook (2019)
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I Potensi Dampak Kenaikan Suhu Udara

Perubahan temperatur global (relatif terhadap kondisi sebelum industri)

1°C 2°C 3°C 4°C 9°C

Menurunnya hasil panen di banyak daerah, khususnya
di negara berkembang

Kemungk}nan peningkatan palnen
di beberapa daerah yang tinggi

' Jatuhnya hasil panen di b
negara maju

Air | I
: Penurunan ketersediaan
Pegunungan es kecil mu. di  banyak  dactil o Meningkatnya muk:
mengh_ufan_g - persediaan Mediterania & Afrika bagian Selatan laut mengancam kota be
menipis di beberapa dae
Ekosistem ‘

Kerusakan teru Meningkatnya kepunahan jumlah spesie
karang

Kondisi Cuaca yang | Meningkatnya intensitas badai, kebakaran hutan, kekeringan, banjir,
Ekstrim gelombang panas

yang bersifat mendadak perubahan skala besar pada sistem iklim
| |

Reliko dari parubahauFl besar Meningkatnya resiko dampak balik yang berbahaya dan me

Sumber: Stern (2007)




Peta Dampak Perubahan lklim Pada Berbagai Bidang
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- Proyeksi Dampak Perubahan lklim (2021-2050)

PDB 2010
Rp 7.399T

PDB 2019
Rp 15.883T

Prediksi PDB 2020 (Target 1"5,3% dari 20019)

= Rp 16.725T

™

Kebutuhan Hidup Dasar
Kehilangan 2,87% PDB

Kerusakan Jasa Ekosistem

Historis: 5,69% - 26,75%" PDB
Proyeksi: 31,72%® PDB

—— o o e mm omm w= w—

Potensi kerugian* (PDB 2020)
> 9(Rp 110,38 — 577,01 T)—4.328,38T

-

a | ] |\ )
‘ (0,66% - 3,45%"° PDB) 1 1
e e e e e e
P~~~ Hanya akibat Perubahan iklim +
: Perhitungan dilakukan Perubahan kerusakan ekosistem +
Kebencanaan dengan baseline 2010 Iklirm bencana

(1991 — 2020)

Bencana Hidro-meteorologi *Untuk kebutuhan adaptasi 2021 - 2050
Historis: 6,21%° PDB
(hingga 30,83%)
9proyeksi skenario iklim
banalisis historis global berdasarkan Costanza et al. 2014
analisis historis berdasarkan DIBI BNPB
dpotensi kerugian dengan beberapa kombinasi bidang-bidang terkait =

L i e —

Sumber: Roadmap NDC Adaptasi (2020) 1-6




- Contoh Area Dampak Yang Terkait Dengan lklim Saat Ini Dan Perubahan Iklim Di Masa
Depan

Bangunan dan wilayah

- Aset fisik perusahaan

Proses

- Penyediaan/konsumsi sumberdaya dalam
proses produksi

Infrastruktur dan
Proses

Logistik dan stok

Karyawan dan komunitas

- Bahan baku / persediaan lainnya,
penyimpanan stok, pengangkutan barang yang
dipasok dan diproduksi

Pemangku
kepentingan

Pemerintah dan regulasi

- Kondisi karyawan dan hubungannya dengan
komunitas

- Peraturan/program pemerintah dikembangkan
sebagai tanggapan terhadap oerubahan iklim

=

b Pasar
S ©

T

C a

5 Keuangan
G 8

- Perubahan penjualan jangka pendek,
menengah dan panjang

- Dampak pada situasi keuangan, kebutuhan asuransi
dan akses pembiayaan

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate Change (Loss and Damage)
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B Dampak Iklim
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© UNFCCC / Online Guide on Loss and Damage

Sumber: UNFCCC 2020
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) Konsep Kerugian dan Kerusakan
(Loss and Damage)

Contoh:kerugian panen tahun ini /

potensi Kerugian panen

Contoh: siklon saat ini dan potensi !
|
|

/l \ /

.
I

: perubahannya di masa depan (intensitas |
s dan frekuensi) |

... _danfre e
Kerugian dan kerusakan mewakili manifestasi aktual dan/atau potensial

dari dampak yang terkait dengan iklim saat ini dan perubahan iklim di masa
depan yang berdampak negatif pada manusia dan alam

______________ N

Contoh: pendapatan petani dan kualitas
lahan

e e e . — — — — — — — — — — — e e e e

© UNFCCC / Online Guide on Loss and Damage
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B Definisi Kerugian dan Kerusakan

Sumber

Kerugian

Kerusakan

Kerugian khas termasuk penurunan output di sektor
produktif (pertanian, peternakan, perikanan, industri
dan perdagangan) dan pendapatan yang lebih rendah
dan biaya operasional yang lebih tinggi dalam
penyediaan layanan dasar (air dan sanitasi, listrik,
transportasi), serta pengeluaran tak terduga untuk
memenuhi kebutuhan kemanusiaan selama fase
darurat pasca bencana

UNFCCC (2012) | Dampak negatif terkait yang tidak mungkin dilakukan | Dampak negatif dalam kaitannya dengan
perbaikan atau restorasi, seperti hilangnya sumber reparasi atau restorasi mana yang
daya air tawar dimungkinkan, seperti kerusakan badai angin
pada atap bangunan, atau kerusakan hutan
mangrove pesisir
Metodologi Perubahan arus ekonomi yang timbul akibat Penghancuran total atau sebagian aset fisik
Penilaian perusakan aset. Mereka terjadi sampai pemulihan yang ada di daerah yang terkena dampak.
Kerugian dan ekonomi penuh dan rekonstruksi aset telah dicapai, Kerusakan terjadi selama dan segera setelah
kerusakan dalam beberapa kasus selama beberapa tahun. bencana dan diukur dalam unit fisik (yaitu

meter persegi perumahan, kilometer jalan).
Nilai moneter mereka diungkapkan dalam hal
biaya penggantian yang berlaku pada saat
acara
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B Jenis Kerugian dan Kerusakan

Kerugian Ekonomi Kerugian Non-Ekonomi

Hilangnya sumber daya, barang Sisa barang yang tidak biasa
dan jasa yang biasa diperdagangkan di pasar
diperdagangkan di pasar
PENDAPATAN ASETFISIK INDIVIDU MASYARAKAT LINGKUNGAN

dv‘o' % A\ "3 - | @® i | > « 9&0
?RASI PRODUKSI P!I&A!A NFRASTRUKTU PRiP%TI ii? ﬂ I—;In : J ‘ mllil ‘:k
BISNIS PERTANIAN KEHIDUPAN | KESEHATAN l\gnﬁbrsnlf [ V\g?JRDl/SAéL\I PENP(E%/G?A[IJAN og)li%rlﬁm BIODIVERISTAS Elk?)é'?gﬁENM

Sumber : UNFCCC 2017 1-11




B Peraturan dan Regulasi Terkait Loss and Damage

Internasional m

 The Warsaw International e Sustainable Development
Mechanism (WIM) Goals (SDGs)

* Sendai Framework for * Nationally Determined
Disaster Risk Reduction Contributions (NDC)
(SFDRR) * Rancangan Pembangunan

Jangka Menengah Nasional
(RPJMN)
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I The Sustainable Development Goals (SDGs)

NO
POVERTY

GOOD HEALTH QUALITY GENDER
AND WELL-BEING EDUCATION EQUALITY

CLEAN WATER
AND SANITATION

DECENT WORK AND

1 REDUCED
ECONOMIC GROWTH

INEQUALITIES
ANDPRODUCTION

QO

PEACE, JUSTICE PARTNERSHIPS -
16 AND STRONG 17 FOR THE GOALS @

INSTITUTIONS SUSTAINABLE
DEVELOPMENT

G2ALS

1gcme  Hqque

Sumber: https://www.sdg2030indonesia.org/

Perubahan iklim
dapat mengancam
target SDGs. Tetapi
jika SDGs tercapai,
dapat menambah
tingkat resiliensi
terhadap
perubahan iklim
dan membantu
upaya untuk
menghindar,
meminimalkan dan
mengatasi kerugian
dan kerusakan.
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Il Nationally Determined Contributions (NDCs)

* Dibawah Paris Agreement, tiap negara akan menguraikan dan mengkomunikasikan aksi
berkaitan perubahan iklim pasca-2020 dalam NDC

* Tujuan: pengurangan emisi GRK dan penyusunan tindakan adaptasi
* Jumlah negara yang mengumpulkan NDC adalah 197, yaitu:
2020 NDC (Updated Second NDC) :1 Party

2020 NDC (Second NDC) . 7 Parties
2020 NDC (Updated First NDC) : 63 Parties
2020 NDC (First NDC) : 3 Parties
Only First NDC : 116 Parties
Only INDC . 6 Parties
No Document Submitted : 1 Party

* Inventasisasi global dilakukan setiap 5 tahun

 Hubungan NDC-Rencana Aksi Nasional: impelentasi komponen adaptasi NDC dengan
proses RAN, memperkuat dan meningkatkan aksi adaptasi

Source: climatewatchdata.org

1-14




Il Nationally Determined Contributions (NDCs)

Bidang NDC %

Berbagai bidang prioritas
berjumlah 6 bidang dalam NDC
dengan target penurunan
dampak melalui adaptasi.
Contoh: Pangan, dengan
penurunan dampak sebesar

Program adaptasi yang
disampakan dalam update NDC
sebagai upaya peningkatan
resiliensi. Contoh: Pertanian dan
perkebunan berkelanjutan.

0.68% PDB
X

Kode Risiko

*  Kode risiko
(infrastruktur,
target wilayah,
objek)

* Validasi kode risiko

? Pilar Strategi Roadmap

Merupakan pilar-pilar yang ada di dalam

Program Aksi Adaptasi

Merupakan program adaptif dalam
berbagai sektor sebagai
implementasi aksi dari strategi
maupun pilar NDC (diterjemahkan
dalam RAN-API).

Contoh: Program ketahanan
pangan memiliki aksi implementasi
antara lain: Asuransi indeks iklim,
sekolah lapang iklim, Proklim,
sistem usaha tani adaptif, dll.

Program Kunci NDC %
Strategi NDC

Arahan untuk program kunci NDC (di
dalam roadmap) sebagai komitmen
rencana adaptasi nasional (RAN-API)
yang terdiri dari 8 strategi adaptif dan
berkelanjutan. Contoh: Peningkatan
literasi iklim tentang kerentanan dan
risiko (Strategi 3)

masing-masing strategi roadmap NDC.

Contoh: Strategi: Peningkatan literasi iklim

Pilar:

Pilar di dalam roadmap NDC
bertujuan untuk memayungi
semua kemungkinan aksi
adaptasi sebagai rencana
pembangunan nasional yang
adaptif, bukan sekadar
pembangunan umum (business
as usual)

Indikator dalam setiap pilar
roadmap memiliki tujuan untuk
melihat capaian aktivitas
adaptasi.

Contoh: Strategi “peningkatan
literasi iklim” memiliki indikator
“adanya pelibatan seluruh
kelompok masyarakat dalam
kegiaton terkait peningkatan
literasi iklim

1.

2. Penentuan standar risiko lingkungan pada
berbagai kegiatan pembangunan
3. Mendorong penelitian dan publikasi dari

Menumbuhkan pemahaman komunal
untuk melakukan tindakan berbasis
kerentanan dan risiko perubahan iklim

praktik terbaik

Sumber: Dokumen Roadmap NDC Adaptasi Perubahan Iklim Indonesia, KLHK (2020)
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I Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN)

* Berbagai rencana pembangunan nasional saat ini telah memasukkan
aspek perubahan iklim sebagai salah satu prioritas dalam
pembangunan berkelanjutan.

* Dalam RPJMN 2020-2024, perubahan iklim telah menjadi prioritas
pembangunan dalam Prioritas Nasional (PN) No. 6, dengan target

menurunkan potensi kehilangan PDB sektor terdampak bahaya iklim
sebesar 0.34% di tahun 2020 dan 1.15% di tahun 2024.
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B Loss and Damage Milestones

Initial scoping

Pertimbangan
sarana untuk
menambahkan
L&D pertama kali
diperkenalkan

Source : UNFCCC 2017
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B Sendai Framework for Disaster Risk Reduction
(SFDRR)

Video penjelasan Sendai
Framework

https://www.youtube.com/wat
ch?v=M9m6mb-blYM

ndai Framework

Source: UNISDR
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https://www.youtube.com/watch?v=M9m6mb-blYM

SFDRR Targets

Target Kuantitatif

Secara substansial mengurangi
kematian bencana global pada
2030, bertujuan untuk

menurunkan rata-rata per
100.000 tingkat kematian global

dalam dekade 2020-2030
Secara substansial meningkatkan
ketersediaan dan akses ke sistem
peringatan dini multi-bahaya dan

informasi risiko bencana dan
penilaian kepada masyarakat pada

tahun 2030.

7 Global
kerja sama internasional ke negara- - — Ta rgets

Secara substansial meningkatkan

negara berkembang melalui
dukungan yang memadai dan
berkelanjutan untuk melengkapi
tindakan nasional mereka untuk
implementasi Kerangka Kerja ini
pada tahun 2030.

Secara substansial meningkatkan jumlah
negara dengan strategi pengurangan
risiko bencana nasional dan lokal pada

tahun 2020.

dibandingkan periode 2005-2015.

Secara substansial mengurangi
jumlah orang yang terkena
dampak secara global pada tahun
2030, yang bertujuan untuk
menurunkan angka global rata-
rata per 100.000 dalam dekade
2020 -2030 dibandingkan dengan
periode 2005-2015.

Mengurangi kerugian ekonomi
bencana langsung dalam
kaitannya dengan produk

domestik bruto (PDB) global
pada tahun 2030.

Secara substansial mengurangi
kerusakan bencana pada
infrastruktur kritis dan gangguan
layanan dasar, di antaranya fasilitas
kesehatan dan pendidikan, termasuk
melalui pengembangan ketahanan
mereka pada tahun 2030.
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B Warsaw International Mechanism (WIM)

Meningkatkan

pengetahuan dan

* Warsaw International Mechanism 1 pemahaman tentang
pendekatan manajemen

for Loss and Damage (WIM) risiko yang komprehensif

didirikan saat COP19 tahun 2013.

* Mekanisme ini dibentuk dibawah
UNFCCC untuk membantu negara-
negara berkembang yang sangat
rentan terhadap dampak buruk
dari perubahan iklim dengan:
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) Paris Agreement

Artikel 8 menjangkar kerugian dan kerusakan dalam Perjanjian Paris yang
diadopsi pada COP 21 (2015). Bidang kerjasama dan fasilitasi untuk
meningkatkan pemahaman, tindakan dan dukungan meliputi:

e Sistem peringatan dini dan kesiapsiagaan darurat

¢ Slow onset event

e Peristiwa yang mungkin melibatkan kehilangan dan kerusakan yang tidak dapat diubah dan
permanen

e Penilaian dan manajemen risiko yang komprehensif

e Fasilitas Asuransi Risiko, pooling risiko iklim dan solusi asuransi lainnya

e Kerugian non-ekonomi

e Ketahanan masyarakat, mata pencaharian, dan ekosistem J

€C€C€CCCECL

Decision 1/CP. 21, Paris Agreement, Art. 8 1 = 2 1



https://unfccc.int/resource/docs/2015/cop21/eng/10a01.pdf#page=2

B Startegic Work Stream Lima Tahun (2018-...)

KERUGIAN
NON-
EKONOMI

STRATEGIC
WORK

TINDAKAN STREAM

DAN
DUKUNGAN

MOBILITAS
MANUSIA

PENDEKATAN
CRM

* COP 22 (2016) menyetujui

keraana kerja untuk rencana
kerja lima tahun Excom,
membangun hasil dari rencana
kerja dua tahun awal (2014-
2017).

Rencana kerja bergulir lima
tahun ini bertujuan untuk
meningkatkan kerja sama dan
fasilitasi dalam kaitannya
dengan 5 aliran kerja strategis,
dan berisi kegiatan terkait,
modalitas potensial dan hasil
yvang diharapkan.
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I STRATEGIC WORK STREAMS

STRATEGIC
WORK
STREAMS

Tujuan : Meningkatkan pemahaman tentang peristiwa onset yang lambat, serta

menlngkatkan kapasitas mengatasinya, terutama di tingkat regional dan nasional.
(( l77/j O&blod/l’@ i . \‘\.;k\ \€ “J/”rfim
( 9\7 Q & 5

Blinisato® Land and Forest Degradation

Function Area 1 (F1): Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman | .(As'a)

= Pengumpulan dan manajemen data
= Penilaian - 10X

= Desain Pendekatan 21%

g F3

Function Area 2 (F2): Memperkuat dialog, koordinasi dan koherensi =

= Komunikasi dan penjangkauan A 5% -

F2
= Keterlibatan pemangku kepentingan

| 7% 14%
Function Area 3 (F3): Meningkatkan tindakan dan dukungan Communicat D

= |mplementasi dan dukungan
= |nvestasi

Source : UNFCCC 2018 1 - 2 3




) STRATEGIC WORK STREAMS

Non-Economic Losses

Tujuan : Meningkatkan pengumpulan data, pengetahuan, dan kesadaran akan kerugian non-
ekonomi, sehingga dapat diperhitungkan lebih lanjut dalam langkah-langkah tingkat nasional.

INDIVIDU MASYARAKAT LINGKUNGAN
WAIEs || (| TT il | >3 | o8
it | =0 | ¥ |9

MOBILITAS WARISAN  |[PENGETAHUAN]| DENTITAS LAYANAN
KEHIDUPAN | KESEHATAN fI 11 anusIA TERITORIAL I "pypaya PRBUMI J\S0SIALBUDAYA] (BIODIVERISTAS|\ eicosiSTEM

Banyak kerangka kerja telah dikembangkan untuk tujuan ini:

a) Penilaian dampak lingkungan;

b) Penilaian lingkungan strategis;

c) Penilaian risiko lingkungan;

d) Penilaian ekonomi/CBA;

e) Akuntansi kekayaan/modal;

f) Penilaian kerentanan;

g) Penilaian kehilangan/kerusakan bencana;

h) Dampak perubahan iklim, adaptasi, dan penilaian kerentanan

Bagaimana cara memperhitungkan
efek non-ekonomi dari pembangunan
manusia dan fenomena alam?
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B STRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

STRATEGIC
WORK
STREAMS

Ikhtisar pendekatan terhadap manajemen risiko yang komprehensif, termasuk, penilaian risiko, pengurangan risiko,
transfer risiko keuangan, retensi risiko, pendekatan transformasional, dan lingkungan yang memungkinkan.

Penilaian Risiko

N . T }
r-—-———="53 - - ——- | l ¢ | v !
I Pengurangan || | : Keuangan
: s : '| Transfer Risiko Retensi Risiko :
: risiko ! : :
: : L —_—__ 98§ W '
|
| \ 4 I = = = mmgem mm mm mm mm mm mm mm mm mm mmeme |
: Lingkungan ! | Pendekatan ! Sistem
| endukun ' Tranformasional
. i = e _ ! Fundamental
L e e e e e e e e —
Strategic Action
Source : Final Report Compendium (UNFCCC, 2019) 1 = 2 5




STRATEGIC

I STRATEGIC WORK STREAMS I

Mobilitas Manusia

Perubahan iklim dapat mengancam ketahanan dan keselamatan orang, kadang-kadang
menyebabkan mereka menjadi terlantar dari rumah dan komunitas mereka.

Tujuan : Untuk lebih memahami dampak dari perubahan
iklim, termasuk:

- Mitigasi
- Perpindahan
- Relokasi

GUGUS TUGAS PERPINDAHAN (TFD)

Outcomes of the first phase of the Task Force
in the context of averting, minimizing and addressing displacement related to the adverse impacts of climate change:

5 8 @ o &)

Inventory of Synthesizing Coordination Mapping Increasing Identifying Delivering
existing the state of of processes of data awareness gaps recommend-
policies knowledge within the sources and ations

UN system methodologies
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B STRATEGIC WORK STREAMS

WORK

Tujuan : Peningkatan kerja sama dan fasilitasi dalam kaitannKa dengan tindakan dan
dukungan, termasuk keuangan, teknologi dan peningkatan kapasitas, untuk
_Tlengatasi kerugian dan kerusakan yang terkait dengan dampak buruk dari perubahan
iklim

KEUANGAN :

Transfer risiko dan kumpulan risiko
Asuransi risiko bencana

Keuangan kontinjensi

Obligasi bertema iklim

Obligasi bencana

Skema perlindungan sosial
Instrumen keuangan inovatif

SRR
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89 KUIS (1)

1 2

Jelaskan perbedaan ™ ..
Jelaskan mengenai jenis loss and
mendasar antara /oss and
damage beserta contohnyal
damage!

" Jelaskan faktor-faktor yang ~—elaah berbagai kebijakan dan regulasi terkait

mempengaruhi perubahan
iklim!

loss and damage dalam manajemen risiko
iklim yang ada di Indonesia atau daerah Anda !
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TERIMA KASIH

Sampai jumpa pada pertemuan selanjutnya !



Il. MANAJEMEN RISIKO IKLIM
(Climate Risk Manajemen / CRM)




) > TRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

STRATEGIC
WORK
STREAMS

Ikhtisar pendekatan terhadap manajemen risiko yang komprehensif termasuk, penilaian risiko, pengurangan risiko,
transfer risiko keuangan, retensi risiko, pendekatan transformasional, dan lingkungan yang memungkinkan.

Penilaian Risiko

| e

o

Aksi Strategis

Source : Final Report Compendium (UNFCCC, 2019)

|
I v I : v
|
: Peng.u.rangan | : Transfer Risiko
: risiko | :
I I 1
l |
I v II_ ——m e e ==
1| Lingkungan |'i Pendekatan
! h :
| pendukung |1, Tranformasional
|

Sistem
Fundamental

Keuangan

2-1



) Comprehensive Climate Risk Management

Manajemen risiko iklim telah menjadi
kerangka metodologis yang diterima
secara luas untuk menilai dampak
potensial dan menyusun strategi
untuk adaptasi

CRM secara luas dapat
didefinisikan sebagai
pengurangan, persiapan, dan
pembiayaan risiko terkait
iklim secara komprehensif,
sambil menangani pendorong
risiko yang mendasarinya,
termasuk faktor terkait iklim
dan sosial ekonomi

Manajemen risiko iklim (CRM)
sebagai kerangka kerja integratif
untuk memahami dan mengatasi

risiko terkait iklim

IPCC (2012) telah menyarankan
bahwa "Portofolio manajemen
risiko iklim yang efektif
mengintegrasikan analisis risiko
yang sehat, pengurangan risiko,
pembiayaan risiko, respons, dan
peluang untuk belajar”

2-2



) Comprehensive Climate
R i S k M an agem ent Monitoring ey Identifikasi

dan Evaluasi A3
\45/ Risiko
Q
Comprehensive Climate Risk 5
Management (CRM) atau 2 Ponilaa
: et 1 3 Dampak
manajemen resiko iklim :
komprehensif adalah pendekatan < [ I&'imate Risk
. T t o
yang bertujuan untuk mengelola Z U, e il
isiko di . | h gl Ukurandana LLCELED]
risiko di sepanjang seluru »
. p. . J g . o 4o Bagaimah [ "”tfRM MeaS\‘_‘e\.\g\‘. Bagaimana
kontinum risiko, dari peristiwa taakan k Mecegah, meminim kitabisa
. merespon? A 4 dan mengatas! D merespon?
cuaca ekstrem jangka pendek (ex: erugian dan kerusal@® \
. .o . B % 4
badai dan banijir), hingga »7 L T
perubahan bertahap jangka b e O w“’“‘i\k
. . D,
panjang (Contoh: kenaikan Wogr® ASXQSLZZZLLBRTNA:A?\ "
permukaan laut dan pembelotan) i RISIKO BENCANA

alat bantu tef

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate 559$5menta . y Adapta"“’“‘
Nd Management for

Change (Loss and Damage)



B STRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

Penilaian risiko adalah serangkaian metode yang membantu
mencirikan risiko untuk menginformasikan keputusan dan
tindakan manajemen risiko

Emergency Response Coordination Centre (ERCC) — DG ECHO Daily Map | 11/10/2019 £
B ig et |

Global Drought Risk and Water Stress

The cercuries and e rares shows oo
thie map 46 Dt drely oficisl endoreant o

-—em mm = == = —— o ——

Drought Risk*
Source: JRC GDO

|

|
B Hioh (0.8 -1) :
[ Medium-high (0.6 - 0.8)
Medium (0.4 - 0.6) I
Low-medium (0.2 - 0.4) I
|

|

|

I

|

|

{amount of population, kvelihcods, assets,
resources, and services in drought-prone S
areas), and vulnerabiity (susceptibity of -
x| clements to suffer acverse
Low (0 - 0.2)

Arid lands*, low water
usage, no data

fands (Source: SEDAL),
of the world (Source: FAD), and basedne
water stress (Source: WAL

3 The Baseline Water Stress ndicator’

thorawals  (domest) Industrial, & 'S i
e e ¥ L Urban centres
e T pemameovimie @ source: JRC
indicate more competition amang users. b Eiwsuan.igh (30 - acm) “T_: GHSL Urban Centre Database

Sumber : AR5 (IPCC 2014)




B KONSEP MODEL RISIKO

BAHAYA: potensi terjadinya
suatu kejadian alam vyang

KERENTANAN: kecenderungan
untuk  mengalami  dampak
negatif. Kerentanan meliputi

dapat menyebabkan kerugian

IKLIM

Keragaman
Iklim

Perubahan
Iklim

Sumber: IPCC (2014)

DAMPAK

KERENTANAN

RISIKO

ANCAMAN

KETERPAPARAN

EMISI DAN
PERUBAHAN LAHAN

sensitivitas terhadap dampak
negatif dan kurangnya kapasitas
adaptasi  untuk  mengatasi
dampak negatif.

PROSES
SOSIAL-
EKONOMI

Sosial-

Ekonomi

Aksi Adaptasi
& Mitigasi

Pemerintahan KETERPAPARAN: keberadaan

manusia, mata pencaharian,
spesies/ekosistem, fungsi
lingkungan hidup, jasa, dan sumber
daya, infrastruktur, atau aset
ekonomi, sosial, dan budaya di
wilayah atau lokasi yang dapat
mengalami dampak negatif
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- Konsep Penilaian Risiko

UU No. 32 tahun 2009
Pasal 16 butir e bahwa
KLHS antara lain
meliputi kajian
kerentanan dan
kapasitas adaptasi

&

"""" R

-

UU No. 31 tahun 2009
Pasal 1 ayat (19) berisi

H| X
T

Y

mitigasi adalah usaha
pengendalian untuk
mengurangi risiko akibat

perubahan iklim

UU No. 24 tahun 2007
Pasal 6 tentang
penyelenggaraan
penanggulangan bencana

Sumber: IPCC (2014)

_H><V
- C

Perka BNPB No. 2 tahun 2012

X E

PP No. 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional

Keterangan:

H = Bahaya

V = Kerentanan

E = Paparan

S = Sensitivitas

C = Kapasitas Adaptif
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-Konsep Penilaian Risiko

Pertimbangan: a. PERKA —BNPB 02/2012
b. SIDIK — KLHK

Rumus dan Metode Dasar

Integrasi ekonomi
sosial

1— BNPB - PERKA \ /SIDIK—KLHK -1

Daerah terdampak bencana R| S K=H X V Wilayah administratif
1 v
Identifikasi komponen Indeks sistem Identifikasi komponen
penyumbang penyumbang

Peristiwa bencana yang sama dapat memiliki konsekuensi yang
berbeda karena kondisi kerentanan yang berbeda

Source: SCDRR (2015)
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) STRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

Pengurangan risiko adalah konsep dan praktik pengurangan risiko bencana melalui upaya
sistematis untuk menganalisis dan mengelola faktor penyebab bencana.

Pengurangan risiko dapat dicapai melalui berbagai langkah struktural dan non-struktural.

a. Ukuran Struktural : setiap konstruksi fisik untuk
mengurangi atau menghindari kemungkinan
dampak bahaya. Bendungan, pungutan banijir,
hambatan gelombang laut, konstruksi tahan
gempa, sistem peringatan dini dll.

b. Langkah-langkah non-struktural : Tidak
melibatkan konstruksi fisik tetapi langkah-
langkah menggunakan pengetahuan, praktik atau
perjanjian untuk mengurangi risiko dan dampak.
Kebijakan dan hukum, peningkatan kesadaran
masyarakat, pelatihan dan pendidikan, langkah
legislatif.

Structural Measure : Dams
Source : google.com
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) STRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

Transfer Risiko Keuangan adalah proses pergeseran secara formal atau informal konsekuensi keuangan dari
risiko tertentu dari satu pihak ke pihak lain di mana rumah tangga, komunitas, perusahaan, atau otoritas
negara akan memperoleh sumber daya dari pihak lain setelah bencana terjadi, dengan imbalan manfaat
sosial atau keuangan yang sedang berlangsung atau kompensasi yang diberikan kepada pihak lain (IPCC,2012)

EEEN Mekanisme Transfer Risiko Keuangan Meliputi :
e Asuransi * Pooling risiko multi-
H  Reasuransi negara/regional
* Asuransi berbasis indeks ¢ Sekuritas yang terkait
—.:.— ) —.:.— * Asuransi Mikro dengan risiko
+“°Pﬁ THIRD-PARTY e Pembiayaan Risiko « Obligasi Iklim
7 Berdaulat

Rumabh Kliring Fiji untuk Transfer Risiko (COP 23)
- Tindakan dan dukungan oleh aktor non-negara
RISK (Industri Asuransi)

- Memberikan solusi, dan pengetahuan tentang transfer
risiko 2-9




B) STRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

Retensi risiko berarti bahwa suatu negara, komunitas, atau organisasi secara
eksplisit atau implisit memilih untuk menyerap dampak bahaya (iklim) jika

terjadi.

fixed costs 2
options 2

funding leve

msuranu. = S,

SELF-FUNDED SELF FUMDED

c
o4
admin £ °
35p6c:ﬁc
’ 5% business
s 2'g 921 2 accounting
(7}
2 —compames

INSURANCE

financial 7
acuoum J
prems

~

g8
&

’ _service
u‘ab: E tpa margln " fo

Wy health employer
otal COsts

es
profit i Capltal

s
E 301f insured 3 o
vc.

9
°P"0ns m 2':‘ :
4, 2k

&bﬂ! g ;a h.

NSURAMGE

Pembiayaan kontinjensi
Perencanaan kontinjensi
Kredit kontingen

Anggaran kontinjensi

Dana kontinjensi dan cadangan
Perlindungan Sosial

Tabungan
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I STRATEGIC WORK STREAMS
Manajemen Risiko Komprehensif

Transformasi mengacu pada perubahan atribut fundamental sebuah sistem (termasuk
sistem nilai; rezim regulasi, legislatif, atau birokrasi; lembaga keuangan; dan sistem
teknologi atau biologis) (SREX, 2012)

* Transformasi dalam keputusan dan tindakan ekonomi, sosial, teknologi dan politik dapat
meningkatkan adaptasi dan mempromosikan pembangunan berkelanjutan;
* Membatasi respons adaptasi terhadap perubahan inkremental pada sistem dan struktur
yang ada, tanpa mempertimbangkan perubahan transformasional, dapat meningkatkan
biaya dan kerugian, dan melewatkan peluang
* Perencanaan dan implementasi adaptasi transformasional dapat mencerminkan paradigma
yang diperkuat, diubah atau diselaraskan, dan dapat menempatkan tuntutan baru dan
peningkatan pada struktur tata kelola untuk mendamaikan tujuan dan visi yang berbeda
untuk masa depan dan untuk mengatasi kemungkinan ekuitas dan implikasi etis
e Kemajuan menuju pembangunan yang tangguh dan berkelanjutan dalam konteks
perubahan ekstrem iklim dapat mengambil manfaat dari mempertanyakan asumsi dan
paradigma, dan merangsang inovasi untuk mendorong pola respons baru.
2-11
B




I STRATEGIC WORK STREAMS

Manajemen Risiko Komprehensif

Lingkungan pendukung berarti memiliki kondisi tertentu yang memungkinkan
implementasi manajemen risiko komprehensif yang efektif.

* Mengurangi kemiskinan dan ketidaksetaraan

* Budaya kesadaran dan pencegahan risiko

* Sistem nasional yang fleksibel dan adaptif

* Pendekatan seluruh pemerintah

* Lembaga

* Pemberdayaan perempuan

* Pengumpulan dan perkiraan data

* Pengetahuanilmiah dan teknis dengan pengetahuan
lokal

* Memantau dan menilai kerentanan dan risiko

e Kemitraan multi-pemangku kepentingan

2-12
B




- Manajemen Resiko Komprehensif

Penilaian Risiko dan Pengelasan Pengelasan

SIDIK - KLHK \: |

Faktor Pembentukan

Frekuensi
Kejadian kejadian
bencana

Fluktuasi iklim Cuaca / iklim Wilayah

ekstrem bencana

PERKA - BNPB
__________________________ Durasi

bencana

I
I
I Impact Occurrence
I
I

Pengelasan
Masalah dalam permodelan terkait ketidakpastian dan
kesalahan propagasi ????

Sumber: Perdinan Illustration (2015)
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B Pemanfataan Data lklim

Tingkat Keterpaparan (LE) dan !
Sensitivias (LS) Kemampuan Adaptasi (AC)
Indek Kerentanan atau
Coping Range Index

__________________________________________________ i;

Data iklim - (Peluang) Kejadian
historis Iklim Ekstrim saat ini
‘1’ Analisis Tingkat
[ Risiko iklim saat
Tingkat Risiko (R) o
terhadap Keragaman
Iklim saat ini
Peta indek risiko iklim dapat diperoleh dengan {  Analisis risiko adalah kebijakan utama untuk
mengoverlay Pega ln((jjeks kerenltanan atau ' manajemen resiko iklim, termasuk menangani
coping ramge index dengan peluang k an dan k k tidak dapat
terjadinya kejadian iklim yang tidak diinginkan I d?l:'f’gfn. A RS aRan Y e S :

(iklim esktrim)




B Menilai Risiko dan Potensi Loss and Damage

o iV Langkah 1
4 Mengumpulkan data primer (kerusakan) dan data sekunder

. Langkah 2
Melakukan konfirmasi dan verifikasi data dengan sumbernya

(JL\ Langkah 3
- Melakukan validasi data dan memperkirakan nilai kerusakan

Langkah 4
Memperkirakan nilai kerugian

Do Langkah 5

LLTI-['_'} Memeriksa rasionalitas dan struktur nilai kerusakan dan kerugian
berdasarkan tipe bencana

Sumber: BNPB 2008
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B Metode Internasional dalam Penilaian Loss and Damage

Damage and Losses Assessmei@ollective Bargaining AgreementHazard in the USA

Metodologi ini sangat
popular disebut sebagai
metodologi DalA atau
ECLAC dengan fokus
utama untuk tugas untuk
tujuan adaptasi.

Sebuah teknik ekonomi yang
digunakan untuk mengatur,
menilai dan menyajikan biaya
dan manfaat, dan pertukaran
yang inheren dari proyek dan
kebijakan investasi publik

yang diambil oleh pemerintah

dan otoritas publik untuk
meningkatkan kesejahteraan
publik.

Upaya besar kedua untuk
mengembangkan
metodologi untuk penilaian
kerentanan yang
dikembangkan untuk Federal
Badan Manajemen Darurat —
Federal Emergency
Management Agency
(FEMA) oleh Lembaga
Pembangunan llmu Nasional
— National Institute Building
Sciencies (NIBS) untuk
menyediakan alat untuk
mengembangkan perkiraan
kerugian bencana

Advanced Component Method Catastrophe Simulation

Dikembangkan oleh AIR
Worldwide Corporation (AIR),
metodologi ilmiah yang
menilai tindakan subjektif
dan pendapat para ahli
tentang bagaimana
membangun kerusakan
berhubungan dengan
intensitas bencana.

CatSim Model dibuat dan
dirancang untuk
mengilustrasikan

pengorbanan dan pilihan

yang harus dilakukan suatu
negara dalam mengelola
risiko ekonomi keuangan
dalam mengantisipasi
bencana besar. The
Internationals Institute for
Applied System Analysis
(HIASA) mengembangkan
alat ini untuk manajemen
risiko bencana alam untuk
menggambarkan
kemungkinan kerusakan
dan kerugian.
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) Langkah-Langkah Manajemen Risiko Iklim

Mengidentifikasi langkah yang tepat untuk memastikan jalur pembangunan yang

tahan iklim
Manajemen risiko iklim yang komprehensif dibangun berdasarkan partisipasi pemangku kepentingan yang kuat dari
berbagai sektor dan skala. Ini mengusulkan seperangkat instrumen yang memungkinkan pemangku kepentingan
untuk mengambil tindakan tepat waktu untuk meningkatkan kesiapsiagaan terhadap peristiwa ekstrem terkait iklim
dan untuk memperkuat ketahanan keseluruhan

slow-onset events

o

(S

11

Mengl:llrldarlt;.&D —_ Ii\/len':!mrn.allsw L&D —k Mengatasi L&D —
mitigasi dan or.n inasi yang coco . Instrumen adaptasi
pembangunan dari alat yang terbukti inovatif
berkelanjutan di tingkat sudah diterapkan dalam
global adaptasi dan
pengurangan resiko
, bencana Keuangan risiko dan
Menggunakan energi .
. . asuransi serta
terbarukan atau beralih Perencanaan kontegensi,
i . . .. pendekatan
ke transportasi dan gaya sistem peringatan dini

) transformasional
hidup rendah karbon

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate Change (Loss and Damage) 2 - 1 7




2 KUIS (11)

1 2
Apa tujuan dari Jelaskan mengenai risiko
dilakukannya CRM? bencana! 5
Telaah berbagai penilaian
3 Sebutian lanckah risiko bencana kemudian
“ glkal- Sebutkan tahapan buat perbandingannya
langkah dalam proses
o dalam upaya
penilaian loss and . .
d manajemen risiko
amage secara
bencana ?
sederhana!
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TERIMA KASIH

Sampai jumpa pada Pertemuan Selanjutnya !



i lll : Pengarusutamaan Loss
and Damage dalam Rencana



D Apa Itu Integrasi??

Mengintegrasikan (=pengarusutamaan) manajemen risiko iklim dan pertimbangan
kerugian dan kerusakan ke dalam proses perencanaan dan penganggaran pembangunan
baru dan yang ada, di dalam semua lembaga, sektor, dan tingkat yang relevan.

 Melakukan hal-hal yang berbeda karena perubahan iklim - dimanapun diperlukan

* Secara sistematis mengidentifikasi risiko, kehilangan, dan kerusakan yang signifikan
serta peluang untuk pengembangan

 Memodifikasi kebijakan, strategi, rencana, rencana yang terpengaruh; menemukan
solusi transformatif di mana batas tercapai

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate
Change (Loss and Damage)
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I Mengapa Pengarusutamaan Manajemen Risiko Iklim

Penting?

Biaya dan dampak destruktif dari perubahan iklim tidak akan dicegah hanya dengan
menambahkan beberapa langkah adaptasi ekstra

Pengarusutamaan daripada tindakan berdiri sendiri

Mengatasi kerentanan dan risiko di berbagai bidang secara sistematis dan jangka panjang
Meningkatkan peluang mengakses dana iklim internasional

Tantangan:

Merencanakan dan mengelola risiko iklim menimbulkan tantangan bagi kita biasanya
membuat keputusan.

Ketidakpastian seputar dampak iklim di masa depan; membuat keputusan dengan informasi
yang tidak lengkap.

Risiko jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan: sebagian besar studi
perubahan iklim memberikan analisis hingga 2050 atau di luar > kita harus melihat melampaui
manfaat jangka pendek yang muncul hanya dalam siklus pemilihan

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate
Change (Loss and Damage)
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) Comprehensive
Climate Risk

Management
Cycle

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate Change (Loss and Damage)

Monitoring .
: . Identifikasi
dan Evaluasi AR
Risiko

~
o —
= Penilaian
. CRM =
o
% s Climate Risk
) \
% Management Identifikasi
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) Langkah Pengarusutamaan CRM

Menganalisis kerentanan iklim, risiko dan L&D

e Sektor dan tujuan pembangunan mana yang akan dipengaruhi oleh perubahan
iklim? (termasuk risiko residual)

[ Identifikasi titik masuk ‘

e Kebijakan, rencana dan anggaran mana yang perlu dimodifikasi untuk
mengurangi kerentanan dan risiko

[ Mengubah kebijakan, rencana dan anggaran ‘

e Adaptasi apa, DRM/DRR, berbagi risiko dan transfer, opsi migrasi/relokasi
mungkin relevan untuk mengurangi risiko dan kerentanan?

Implementasi ‘
|

e Sumber daya dan kapasitas apa yang diperlukan?
e Siapa yang bertanggung jawab

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate
Change (Loss and Damage)

Diinformasikan
oleh kerentanan

iklim dan studi
penilaian risiko
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Rencana Dan Anggaran?

Rencana nasional dan Kerangka
' Kerja Anggaran/Pengeluaran :
. Jangka Menengah —dengan :
mempertimbangkan perubahan
' iklim '

. Kajian Jangka Menengah Proses Rencana : Rencana sektoral jangka

Rencana Nasional . menengah —dengan
_ Nasional/Rencana :  mempertimbangkan
- Sektoral dan Penyesuaian : perubahan iklim
. Implementasi dan : Anggaran sektoral
pemantauan . tahunan — dengan

tahunan ~ memperhitungkan

................................... perubahan iklim

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate
Change (Loss and Damage)
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D Pemanfaatan Climate-hotspot Dalam
Pengarusutamaan Kerugian Dan Kerusakan

* Analisis risiko juga mempertimbangkan climate hotspots untuk
menentukan wilayah rentan terhadap risiko perubahan iklim.

* Wilayah-wilayah climate hotspots dapat dijadikan pertimbangan
untuk menentukan wilayah prioritas dalam perencanaan dan
intervensi program adaptasi.

* Peta climate hotspots dapat digunakan untuk mendukung peta-peta
lainnya seperti peta kerentanan dan peta risiko bencana dalam
penentuan target wilayah prioritas program adaptasi.

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate Change (Loss and Damage)
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Peta Climate Hotspot

Climate hotspots RCP 4.5
CSIRO MIROC dengan suhu
maksimum masa depan
>35°C dan peningkatan
>1,5°C dan >2°C dari kondisi
baseline

fZ s @ Legenda % ) (, Legenda
% / 5 Indeks W 7 ! Indeks
- g Batas Provinsi u g 4
(SUMD MAKSIMUM DIATAS N e s makstun

35°C DENGAN
DELTA DIATAS 1.5°C)

Kiomater
- —

—
0 20460 920 1380 180

Analisis oleh PIAREACO.ID

Kompilasi : Hasil Data Pengolahan.

2020.
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TN Faktor Pendukung dan Pertimbangan Politik
untuk Pengarusutamaan

Kebijakan Organisasi Operasional
Dukungan dan Struktur fungsional Pendanaan, insentif dan
mandat politik yang pertukaran data dan kewajiban yang tersedia
kuat koordinasi
Kepemimpinan yang Membeli dari pemangku  Unggul dengan
kuat kepentingan dari keterampilan teknis dan

berbagai sektor manajemen yang kuat
Informasi yang Informasi yang Informasi/bukti yang
memadai memadai memadai, alat yang
tersedia, pendekatan
sistematis
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I Alat untuk Pengarusutamaan — Beberapa Contoh

* Penilaian dan penyaringan risiko iklim
* Analisis biaya-manfaat (CBA) atau analisis multicriteria (MCA)

* Alat pelacak (M&E)

* Penandaan anggaran misalnya Pengeluaran Publik Iklim dan Tinjauan
Kelembagaan (CPEIR):

* Analisis sistematis dari pengeluaran publik suatu negara dan bagaimana
mereka berhubungan dengan perubahan iklim. Berguna untuk
mengidentifikasi dan melacak alokasi anggaran yang merespons perubahan
iklim

* Banyak alat yang ada: tantangan terletak pada pembuat keputusan yang
mengadaptasinya untuk digunakan dalam konteks mereka
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8 KUIS (111)

1 2

— = ___oebutkan faktor-faktor
Terdapat berapa jenis Apakah pendukung dan
aspek dalam pengarusutamaan pertimbangan politik
pengarusutamaan? berinteraksi dalam untuk
Sebutkkan! CRM? Jelaskan! pengarusutamaan

beserta jenisnya!
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IV : Instrumen
Pendanaan untuk
CRM




Pengumpulan dan

Transfer Risiko
Lai Asuransi Risiko
aihnya Bencana
Obligasi Keuangan
Bencana Kontijensi

S

Obligasi
Bertema lklim

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for
Adaptation to Climate Change (Loss and Damage)

~

Instrumen Pendanaan dalam Pengelolaan Risiko Kerugian
dan Kerusakan Akibat Perubahan Iklim

KETERANGAN

Sebagai alat untuk mengidentifikasi risiko dan respons yang sesuai seperti
analisis pelapisan risiko, dan total pendekatan risiko iklim

Berbagai instrumen keuangan terdiri dari asuransi, kredit, dan tabungan yang
berhubungan dengan langkah-langkah pengurangan risiko

Asuransi risiko bencana di tingkat nasional atau regional
Mekanisme pengumpulan risiko regional

Skema asuransi berbasis indeks

Asuransi kelompok

Dana kontigensi

Dana bantuan bencana

Dana restorasi atau pembiayaan suku bunga preferensial
Kredit kontigent

Kredit mikro

Ikatan iklim
Skema stadard dan sertifikasi

Obligasi bencana
Obligasi ex-post

Alat pembiayaan inovatif untuk bahaya lainnya
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B Contoh Instrumen Pendanaan

Individu atau Tabungan/tabungan mikro, Asuransi mikro/asuransi, Kredit
rumah tangga mikro/kredit, Asuransi rumah, Asuransi usaha

Al
7 ~
I

Asuransi kelompok, Tabungan kelompok, Dana manajemen
risiko iklim tingkat masyarakat

Bantuan Langsung Tunai, Bantuan setingkat daerah, DAK,
Regional

]

4
e

%

e
= e
= o
L q},;p’
i

APBD

- Dana bantuan bencana, Langkah-langkah perlindungan
sosial, obligasi bencana, skema asuransi tingkat nasional,
) obligasi iklim, dana manajemen risiko iklim nasional, APBN
: 2

.*
<

R 1M l“.l';"* NN

I N
I

i
' Kolam transfer risiko berdaulat multi-negara, obligasi iklim,

Multi-nasional obligasi Bencana, Dana Hibah

| Dana L&D, Dana solidaritas, Inisiatif asuransi risiko iklim
- . L
global, obligasi Iklim, obligasi bencana alam
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) Mekanisme
Keuangan
Adaptasi

+
Perubahan lklim B —
Di Indonesia | '

!

. Bank Pembangunan
=  Kementerian = S0E Multilateral

terkait = CCTF Bank Pembangunan

= NSE " Bilateral
Institusi Multilateral
Institusi Bilateral

E &
¥
|
*  Pemerintah = NGO s  |Lembaga
. Daerah Penelitian

|

L J

--------------------- +| Penggunaan
Sumber: KLHK 2020
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B Peran Asuransi

Asuransi dapat memainkan peran penting dalam membantu pemulihan
dari dampak iklim melalui peran transfer risikonya:

* Penyebaran risiko

* Pemulihan yang lebih cepat dan lebih efisien
* Kepastian tentang dukungan pasca bencana

 Mengurangi kerugian kesejahteraan langsung dan pengurangan
konsumsi

Dapatkah asuransi juga membantu kita beradaptasi dengan perubahan iklim
melalui pengaruhnya terhadap perilaku risiko?

© GIZ / Global Programme on Risk Assessment and Management for Adaptation to Climate Change (Loss and Damage)
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" KUIS(1V)

1 2

- s i

W

Jenis instrumen salah satunya

Jelaskan fungsi Sebutkan dan jelaskan yaitu asuransi. Jelaskan
instrumen pembiayaan mengenai contoh kontribusi asuransi dalam
dalam CRM! instrumen pembiayaan! LEELLEIIEIIIEICED

dampak perubahan iklim!
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